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Latar belakang: Hubungan seks yang berisiko menularkan HIV adalah hubunganseks dengan banyak
pasangan dan berganti-ganti pasangan yang sebagian besardidominasi dengan hubungan seks komersial,
baik pada kelompok heteroseksual maupun pada kelompok homoseksual atau sejenis. Kelompok yang
palingberisiko tertular HIV adalah kelompok homoseksual dan biseksual yang biasadikategorikan sebagai
lelaki seks lelaki atau disebut LSL. Di banyak bagianwilayah, HIV di kalangan LSL muncul dengan
penularan HIV yang sangat cepat. <br /><br />Metode: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
tahu status HIVterhadap penggunaan kondom konsisten pada L SL di Y ogyakarta dan Makassardan melihat
adakah perbedaan hasil analisis dengan menggunakan metode RDS dan non RDS terhadap indikator
program. Penelitian ini menggunakan data STBP2013. <br /><br />Hasi|: Dari hasil analisis diperoleh
bahwa di Y ogyakarta ada pengaruh tahu statusHIV terhadap penggunaan kondom konsisten dengan OR
sebesar 6,6 dan 95% Cl2,1-20,9, sedangkan di Makassar belum dapat diketahui pengaruh tahu status

HIV dengan penggunaan kondom konsisten dengan OR sebesar 1,6 dan 95% CI 0,6 -4,4. Ada perbedaan
hasi| analisis dengan menggunakan metode RDS dan nonRDS terhadap indikator program. <br /><br
/>Kesimpulan: Terdapat pengaruh tahu status HIV dengan penggunaan kondomkonsisten pada lelaki yang
seks dengan lelaki di Y ogyakarta sedangkan di Makassar belum dapat diketahui pengaruh tahu status HIV
dengan penggunaankondom konsisten. Terdapat perbedaan hasil analisis dengan menggunakanmetode RDS
dan non RDS terhadap indikator program <br /><br />Kata kunci: LSL, status HIV, kondom konsisten<hr
/><em> Introduction : Sex which higher risk of spreading HIV is sex with multiplepartners and change
partnersthat is largely dominated by commercial sex, eitheron the heterosexual and homosexual group, or
similar sexual behaviour. Groupsmost at risk of contracting HIV isagroup of homosexual and bisexual men
arecommonly categorized as men sex with men, or so-called MSM. In many parts ofthe region, HIV among
MSM appears with HIV infection very quickly. <br /><br />Methods: This study aimed to determine the
effect knowing their HIV statustoward consistency condom usein MSM in Y ogyakarta and Makassar and to
seethe differences between analysis using RDS and non RDS to indicator of program.This study uses data
IBBS 2013. <br /><br />Summary: From the results of the analysis showed that in Y ogyakarta there wasan
effect Y ogyakarta of knowing HIV status toward consistency condom use withan OR of 6,6 and 95%CI 2,1-
20,9. whilein Makassar unclear knowing HIV statustoward consistent condom use with an OR of 1.6 and
95% CI 0,6 - 4,1. There isdifferences between analysis using RDS and non RDS to indicator of program.
<br /><br />Conclusion: Thereis Influence of knowing HIV Status to consistent Condom usein Y ogyakarta
while in Makassar unclear knowing HIV status toward consistentcondom use. There is differences between
analysisusing RDS and non RDS toindicator of program. <br /><br />Kata kunci: MSM, HIV status,
condom consi stent</em>
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